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ABSTRAK

Saeful Ashari: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V di SD Negeri 1 Bantul. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Alma Ata Yogyakarta 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an Siswa, metode yang digunakan dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an,
kendala yang dihadapi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam_peairgratan
baca tulis Al-Qur’an.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskrigtif. Subyek
penelitian adalah Kepala Sekolah SD Negeri 1 Bantul, Guru Pendia ka2-Agama Islam
(PAI) SD Negeri 1 Bantul, Waka Kurikulum SD Negeri 1 Bantul, da. siswa/i kelas V
SD Negeri 1 Bantul. Teknik pengumpulan a«*a yai.u Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakuk ndengan trianstasi. Teknik analisis data
yang digunakan dengan cara reduksi data. pen ‘ajian data ¢ -« venarikan kesimpulan.

Hasil penelitian Upaya Guru Pendidikan Agan.a isiom Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’arSi =2k elas V.di SD Negeri 1 Bantul menunjukan
hasil bahwa 1) Upaya Guru Pend dikar..Agama Islam dalzim meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an siswa yaitu G2rigan melaksa.»akaiberbagai macam kegiatan yaitu,
Tadarus Al-Qur’an, pengads.n ektiakurikuler wajid TPA, solat dhuha, solat dzuhur dan
asar berjamaah, menja'cnkan . budaya..5S dilingkungan sekolah. 2) metode
yangdigunakan guru dclazi | embelajiran-uaca tulis Al-Qur’an yaitu menggunakan
model klasikal dengan i2etede soreaan, cernmah dan drill. 3) kendala yang dihadapi
dalam upaya pening::atan Jaca tulis ,\l-‘yu:’an yaitu kekurangan tenaga pengajar TPA,
Waktu pembelzjara inya yang < :dikit, dan belum ada kerjasama dengan TPA luar. 4)
Faktor pendiractiy yang terjadi da'am upaya peningkatan baca tulis Al-Quran yaitu:
adanya biaja kontsiousi deri dana Sekolah dalam setiap pelaksanaan lomba-lomba dan
kegiatar, pemaarian fasiitas nenunjang peningkatan baca tulis Al-Qur’an terpenuhi,
dukunnandari’Kepala <elwla dan Guru-guru dalam setiap kegiatan. Sedangkan faktor
pergharbatiya yeiw: siewa terlalu banyak sedangkan guru PAI hanya 3 orang,
terka'ang ada siswaang tidak bersemangat mengikuti ektra TPA, faktor dariorang tua
dan lingkungai. Ada urang tua yang terlalu sibuk dengan urusan dan pekerjaanya
sehingga sisw. uak diperhatikan perkembangan pembelajaran Al-Qur’annya.

Kata'\unci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Kemampuan Baca Tulis Al-
Qurlan Siswa.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dorongan ingin tahu sebagai hasrat alamiah manusia mer.oukan
masuknya bagi segala ilmu pengetahuan. Dengan kata lain ilmu
pengetahuan akan selalu diawali oleh iitikad keinginta: uan manusia
akan segala sesuatu.*

Wujud dari keingintchian yaitu ¢-noan adanya akal. Dengan
akal manusia akan berfiiii - seningga ia-mendapatkan ilmu pengetahuan
yang semakin lama ¢<an semakin vcrkembang. Dalam mewujudkan

kemampuar. aka'.itu, maka-uiperlukan pendidikan.

endirikan meruoaiai upaya belajar dengan bantuan orang lain
naidli . mencapai tujuannya. Dan tujuan pendidikan itu sendiri disini
faich suatu-konuisi tertentu yang dijadikan acuan untuk menentukan
keberhssili n beiajar.? Pendidikan agama islam merupakan upaya sadar
ye g ailakukan guru dalam rangka mempersiapkan peserta didik, untuk
me ‘akini, memahami, dan mengamalkan ajaran agama islam, melalui
kegiatan pengajaran, bimbingan, dan pelatihan yang telah ditentukan

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.®

! Hasan Fuad, Beberapa Asas Metodologi Ilmiah” Dalam Koentjaraningrat (Ed.), Metode-
Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997).

2 Kafabihi Mahrus Abdullah, Kajian Dan Analisis Ta’lim Muta’allim Dilengkapi Dengan
Tanya Jawab (Jawa Timur: Santri Salaf Press, 2015).

3 Abdul Majid . dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005).



Tujuan adalah sesuatu yang dicanangkan manusia, diletakannya
sebagai pusat perhatian, dan demi merealisasikannya perlu menata
tingkah lakunya. Tujuan itu sangat penting artinya karena ia berfungsi
mengarahkan segala aktivitas pendidikan, merupakan titik panynad
untuk mencapai tujuan lanjutan, tolak ukur keberhasilan sua:t proses
pembelajaran, dan memberi nilai pada stmua kegiatan tercput. Kualitas
dari tujuan bersifat dinami< “dan berkeribang sesuai dengan

perkembangan kualitas kehic'up o nanusia.

Guru merupakan faktor sangat pentng dalam pendidikan dan
pencapaian keb<rhasil.n belajar mengajar di sekolah. Guru ialah orang
berilmu vino-udak hanya rmanguasai ilmu secara teoritik tetapi
mempuavai komitmen 'al=.v-mengembangkan ilmu yang dimilikinya.
Pata paradigma java, pendidik diidentikkan dengan guru, yang
n.ampunyai-mea'na “digugu dan ditiru”. Dikatakan digugu yaitu
Jipercaya <arena guru memiliki seperangkat ilmu yang memadai,
yaig Marenanya ia memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam
me'ihac  kehidupan ini. Dikatakan ditiru atau diikuti karena guru
mempunyai kepribadian yang utuh, karena segala tindak tanduknya

patut dijadikan suri tauladan oleh peserta didiknya.®

2009).

4 Abdullah.
5 Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press,



Oleh karena itu perilaku guru yang bersifat personal dan sosial,
senan tiasa dijadikan tolak ukur sebagai sosok guru. Maka seorang guru
harus memiliki akhlak mulia yang nantinya dijadikan suri teladan bagi
peserta didiknya. Tidak hanya itu, Guru hendaknya selalu burucaiia
memberikan bimbingan, mendorong semangat belajar anc's didik,
mengarahkan kegiatan belajar sebaik aungkin serta ri:enjadi media
informasi yang dibutuhkan siswa ahidang pergatahuan, perilaku atau
sikap dan keterampilan.® Termas st di dalam mean gkatkan kemampuan

siswa dalam membaca A\l Guitan.

Al-Qur’.n aaclah kalam / llah diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAVY, tertulis da'am satu mushhaf, mulai dari surat Al-
Fatihai,.. samboai akhir. siet An-Nas, yang diriwayatkan secara
meeattir, memoacarva merupakan ibadah.” Sebagai mana Sabada

N2bi SAW:

(0l ey A5, T 4 A 0 L (0 B 158 G

(2l

® Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994).
" l1zzan Ahmad, Ulumul Qur’an Telaah Tekstualitas Dan Kontekstualitas Alquran
(Bandung: Humaniora, 2011).



“siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al-
Qur’an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu di

balas dengan sepuluh kali lipatnya.” (HR. At-Tirmidzi).?

Al- Qur’an merupakan kitab suci bagi umat islan” dis>iuruh
dunia. Kitab suci ini memiliki kekuatan luar biasa yans-herada di luar
kemampuan seluruh mahluk Allah\MT_“sekiranya kami turunkan Al-
Qur’an ini kepada sebuah gununp, -naxa kam=.cka:. welihatnya tunduk
terpecah belah karena tckut “pada Allan 77" (QS. Al-Hasyr [59]:
21). Kandungan ayat dia.?s yang disan:naikan oleh Nabi Muhammad
SAW dalam ber. uk Al Qur’an ini me jadi landasan kehidupan individu
dan sosial tma*iiuslim da’am ~2gala asfek, bahkan masyarakat muslim
mengavali k2beradaanay= “can telah memperoleh kekuatan hidup
dzny20 merespons sectlan Al-Qur’an. Itu sebabnya Al-Qur’an berada
a.qati kehidzpai.umat muslim. Al-Qur’an juga telah memberitahukan
Jirinya“ dengar” berbagai ciri dan sifatnya, diantaranya bahwa ia
mrrupakars kitab  yang dijamin keautentikannya. ‘“kami yang
meaurunkan Al-Qur’an ini, dan kami pula yang menjaganya” (QS. Al-
hijr [15]: 9). Kedalaman dan ruang lingkup Al-Qur’an sangatlah luas
namun karena keterbatasan kemampuan manusia untuk mendalami dan
meneliti kedalaman apa yang terkandung didalamnya menjadikan Al-

Qur’an sebagai petunjuk yang asing dari kehidupan manusia.

8 Tafsir Al-‘Usyr Al-Akhir Dari Al-Qur’an Al-Karim Juz (28,29,30) (Indonesia)
<www.tafseer.info>.



Era globalisasi ini, banyak pertukaran nilai dalam kehidupan
masyarakat dikarenakan para generasi kita masih banyak yang
belum mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Oleh
karena itu, dalam usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Jv. aa
pada anak didik juga tidak terlepas dari upaya guru dan orang tva. Orang
tua dan guru harus mengupayakai.. sedini  muigkin  untuk

membimbing dan membiasakar. ii:amuaca Al-Cer’an.

Dengan membaci AiQur’an atau tienlengarkan bacaan Al-
Qur’an dengan hikmah sarta mendalan® isiiya maka akan mendapat

petunjuk dari AZah SV /T, serta dapat menentramkan hati dan pikiran.®

Al-Qur’a tidak liesiya sebagai kitab suci umat islam, tetapi
la sonoligtiss merurakai pegangan hidup, sumber ketentraman jiwa
seni dengan membaca Al-Qur’an dan bisa memaknai isinya maka

akan mendapat-Ramat dari Allah SWT.

Dalam peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak
seko.ah dasar tidak akan terlepas dari upaya guru. Pada usia sekolah
dasar inilah masih banyak sekali yang belum bisa membaca Al-Qur’an
dan memerlukan bimbingan yang ekstra dari guru agama dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an mereka. Karena
kemampuan membaca dan menulis temasuk keterampilan yang harus

dipelajari dengan sengaja. Tidak sama halnya dengan belajar berbicara.

® Thalib Muhammad, Fungsi Dan Fadhillah Membaca Al-Qur’an (Surakarta: Kaffah
Media, 2005).



Kemampuan mendengar dan berbicara termasuk kemampuan yang
diperoleh dengan sewajarnya, maksudnya anak mempelajari fungsinya

itu dengan sendirinya.°

Baca tulis Al-Qur’an di sekolah dasar adalah beraza dialam
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Yang =ana Kkia telah
mengetahui bahwa jam pelajaran “2id=na studi PAI di sekolah umum
lebih sedikit jika dibandingkons uengan «scko o> yang berlabel
agama/madrasah. Maka, ‘idai:eran jika na“2ndengar apabila anak
Sekolah Dasar (SD).ma.th belum_maiaou-dalam hal baca tulis Al-
Qur’an, tetapi ingan "ampai menjac kan alasan dengan tidak adanya

upaya atau/ s a Jari seorzng ~andidik khususnya.

Lembelajaran Al-Gur’an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas
Juri, =tapi menjadi tugas kita semua sebagai orang mukmin yang
periman dengar-k.tabullah yaitu Al-Qur’an yang menjadi pedoman kita
semug. Agoro para siswa khususnya siswa Sekolah Dasar dapat
memanari isi Al-Qur’an, maka salah satu caranya adalah dengan

20 pu membacanya.

Dalam agama islam melaksanakan pendidikan serta pengajaran
Al-Qur’an merupakan amalan ibadah kepada Allah SWT. Orang tua
yang mengajarkan kepada anak baca tulis Al-Qur’an merupakan bentuk

pemenuhan hak terhadap anaknya yaitu hak untuk memelihara agar

101, zulkifli, Psikoogi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003).



anak terhindar dari api neraka. Al-Qur’an telah menjelaskan dalam surat

At-Tahrim [66] : 6
Leale &5l Gl G g 170 T R0k T8 T ks Gl il
T s e Gslan ab el L A 6 slaiy ¥ 334 20 (2L

“Hai orang-orang yang .herimian, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yany bz.ian bakarr./a v.dalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-valaikat yaii+asar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah._teri.adap apa yaq diperintahkan-Nya kepada
mereka dan tel lu meugerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-

Tahrim [66] : 6

Liutarnakanpya rasmberikan pendidikan Al-Qur’an pada anak-
ana< 2erlandaskan peinikiran bahwa masa kanak-kanak adalah masa
pernbentukan privaku. Anak-anak pada masa itu cepat menerima apa
saja gumbr_vang dilukiskan kepadanya. Sebelum menerima lukisan
yarg.ciegauf, anak perlu didahului semaian pendidikan membaca Al-
Qui’an sedini mungkin. Bila masa kanak-kanak ini pendidikan Al-
Qur’an terlambat diberikan, maka akan sulit memberikannya bahkan
dibutuhkan tenaga ekstra. Masa dewasa tidaklah seperti masa kanak-
kanak. pepatah mengatakan “Belajar diwaktu kecil laksana menulis

diatas batu dan belajar diwaktu besar laksana menulis diatas air.”

Selain mendidik anak untuk membaca Al-Qur’an, Rasulullah

SAW juga menekankan pentingnya mendidik anak untuk menulis huruf-



huruf Al-Qur’an. Anak diharapkan memiliki kemampuan menulis
aksara Al-Qur’an dengan baik dan benar dengan cara imla’ (dikte) atau

setidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari mushaf Al-Qur’an.

Penulis melihat bahwa SD Negeri 1 Bantul adalah sala>"satu
Sekolah Dasar Negeri yang maju di kabupaten bantv!. Meli.at dari
prestasi-prestasi anak didik dalarz-hertixgai bidang meta pelajaran,
termasuk juga dalam mata pelajaran Pendidi<an £ gama Islam. Maka
peneliti tertarik untuk menge~akan peneliia-<t SD Negeri 1 Bantul
terkait dengan urava quru Pendicikan® Agama Islam dalam
meningkatkan '->mamyuan baca tulic Al-Qur’an para siswanya. Maka
judul yan¢ digekan dalam.22kripsi ini yaitu “UPAYA GURU
PEND.DIKAN AGAI1A SLAM DALAM MENINGKATKAN
KIZiPAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA KELAS V DI

SOM NEGEPI 1 PANTUL”.

B Identifikesi M.as2lah
Rerdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan

senagat herikut:

+. Banyaknya siswa diindonesia belum mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

2. Lembaga pendidikan merupakan wadah siswa dalam belajar membaca
Al-Qur’an

3. Dalam Lembaga pendidikan dibutuhkan upaya guru dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.



4. Metode pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an sangan dibutuhkan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka

dapat dirumuskan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatakan kemamp«an baca
tulis Al-Qur’an pada siswa kelas V di S2 Negeri 1 Bantu'?

2. Metode apakah yang diterapkan (uve P dalamgembelajaran baca tulis
Al-Qur’an pada siswa kelas 7 0 'CD Nege=i.1 Ean ul ?

3. Kendala, faktor pendu: iy-uan fakiar penghambat apa saja dalam
meningkatakan kZmai2puan baca tul:s:Al-Qur’an pada siswa kelas V di
SD Negeri ¥ zantul :

D. Tujuan Penelitioi
Berdasarkan fcvi beoerapa penelitian masalah diatas, penulis

menvesun penelitian ini supaya dapat:
Mendeskrigsikar. bentuk upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
baca tuiis Al-Qur’an siswa kelas V di SD Negeri 1 Bantul

2. Neng=iahui bentuk metode yang diterapkan guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada siswa kelas V di
SDN Negeri 1 Bantul

3. Mengetahui Kendala, faktor pendukung maupun faktor penghambat
dalam meningkatkan meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

pada siswa kelas V di SDN Negeri 1 Bantul
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dedikasi baik secara
teoritis maupun maupun secara peraktis.
1) Secara Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rnasu:can bagi
guru dan penyelenggaraan pendidikan agama islam, terutaia Baca Tulis
Al-Qur’an siswa, sekaligus dapa 1ixanaibah sulictansi pembendaharaan
ilmu pendidikan islam.
2) Secara Praktis
a) Bagi sekolah

(1) Hast peneliian ini~diharapkan dapat dijadikan sumbangsih
pemniivan bagiSD . Megeri 1 Bantul dalam meningkatkan
«emampugii haca tilis Al-Qur’an pada peserta didik.

(¢) Dapatinemberikan arahan agar lebih giat lagi dalam bekerja dan
magyemengati agar lebih eksis serta berkompetensi dalam
1endidik siswa-siswinya.

b). bogi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahan
dan pengetahuan yang lebih luas serta meningkatnya pengetahuan
tentang Baca Tulis Al-Qur’an siswa, sebagai upaya perbaikan dan
meningkatkan mutu pembelajaran sehingga menghasilkan output/
lulusan yang bermutu.

c) Bagi Peneliti



d)

11

Dengan penelitian ini penulis Dapat memperoleh
pengalaman dan wawasan, dan untuk mengembangkan pengetahuan
peneliti sebagai calon pendidik serta mampuh diaplikasikan oleh
peneliti kelak menjadi pendidik. Memberi gambaran metode d7.am
belajar mengajar nantinya.

Bagi Penembangan lImu Pengetahuca

Memperkaya ilmu p=iigatanuan das-menambah teori-teori

dalam dunia pendidikan, var.g-dapat menjad'i ¢ cuan pengembangan

ilmu pengetahuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 1 Ba i
tentang upaya guru Pendidikan agama islam dalam ineniagkatkan
kemampuan Baca tulis Al-Quran siswa 'apat disimpulkar ‘wahwa upaya
guru seperti mengadakan ke jiatan Tadarus.. Al-Qur’an  sebelum
pembelajaran setiap hari, meny-&<kan ektraku.ikoler wajib TPA yang
diikuti seluruh siswa naCuaii siswa ran musiim, melaksanakan solat
dhuha, melaksarikar. solat dzuhur 1201 snolat asar secara berjamaah,
mengikuti lzinba-loraba isl?:wi yang diadakan di kecamatan maupun di
kabupaten, ri2mioudayai«an 58 Y aitu Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan
Sa:tun sebagai pei.anamen Akhlakul karimah. Di SD Negeri Bantul
delan pembetajaran Al-Qur’annya menggunakan Model Klasikal
dcngan menggurakan metode sorogan (‘ardul gira’ah). Dan dalam
peniigke:an menulisnya menggunakan metode imla, dan menyalin ayat
atou oirat yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Kendala yang dihadapi dalam dalam meningkatkan baca tulis
Al-Qur’annya adalah:

1. Waktunya sedikit, dalam satu hari hanya di beri waktu

tambahan setengah jam sebelum pembelajaran.
2. Kekurangan tenaga pengejar TPA sehingga SD Negeri 1

Bantul harus mengembil tenaga pengejar TPA dari luar

75



3.

76

Sudah berencana kerja sama dengan TPA luar atau TPA
tempat tinggal siswa tetapi belum terealisasi, karena
siswanya yang terlalu banyak dan jarak tempat tinggal

mereka yang jauh-jauh dari sekolah.

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam rnenizakatkan

baca tulis Al-Qur’annya adalah:

B. Saran

1.

N

Faktor pendukung yai y2riadi dalam:enava peningkatan baca
tulis Al-Quran yai U. ¢ wya biava koitrnirusi dari dana Sekolah
dalam setiapne lakeaiaan lomba-lomua dan kegiatan, pemberian
fasilitas pvuijaiig pening‘at-.vaca tulis Al-Qur’an terpenuhi,
dukungcn dari Kepala Sekolali dan Guru-guru maupun wali murid
“aiam etiap keg.otan.

Sedangkar: faitor penghambatnya yaitu: siswa terlalu banyak
sedangkan guru PAI hanya 3 orang, terkadang ada siswa yang
r.uak .orsemangat mengikuti ektra TPA, faktor dari orang tua dan
linnkangan. Ada orang tua yang terlalu sibuk dengan urusan dan
pekerjaanya sehingga anak tidak diperhatikan perkembangan
pembelajaran Al-Qur’annya dan faktor lingkungan seperti
pergaulan anak dikeluarga, ditempat bermain, disekolah maupun

dimasyarakat.

1. Bagi Kepala Sekolah

a) Mengadakan pertemuan dengan wali siswa sebulan sekali agar

hubungan sekolah dengan para wali siswa bisa tercipta saling



b)

77

berkomunikasi, sehingga para guru bisa mudah mengontrol
siswa ketika di sekolah

Kepala sekolah harus menambah guru PAI agar pembelajaran
Al-Qur’an di sekolah sesuai dengan keadaan kelas.

Kepala sekolah harus bisa meninjau kembali 2engenai
kerjasama antara guru PAI denyan Guru TPA dii=mpat tinggal

siswa

Bagi Guru PAI

a)

b)

Upaya guru PAy 4 Gaiii'mening:-atkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an puda siswa menunjuran hasil yang positif. Akan tetapi
lebik paik layi apabi'a dipertahankan dan ditingkatkan.
Gurubcserta tenmna nzngajar TPA harus bisa bekerja sama
Jdengan wai muric agar siswa bisa terus terkontrol belajar Al-
Qur’arhaik dirumah maupun di sekolah,

Gta narus bisa bekerja sama dengan tenaga pengajar TPA
U tempat tinggal siswa.

suru harus bisa memilih metode yang lebih baik lagi dan
menggunakan media yang lebih baik lagi agar siswa semangat

dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’annya.

Bagi Siswa dan Siswi kelas V

a)

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di

sekolah maupun di rumah untuk kemajuan alangkah baiknya



b)
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siswa selalu mengikuti pembelajaran TPAnya baik di sekolah
maupun di rumah.

Hendaknya siswa selalu menjaga ketertiban kedisiplinan saat
mengikuti pembelajaran dikelas.

Sebaiknya siswa lebih aktif dan bersemangat dalam i»engikuti
pembelajaran seta mencari ilmu. Al-Qur’an di sukolah supaya

ilmu yang dikuasai lebih uer“einbang danlebih matang
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